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Abstract: In October 2022 Barongan Hamlet is in the top position in the number of stunting 

cases which are part of Donorojo Village, Tegalrejo District, Magelang Regency. The number 

of cases of stunting was recorded in 8 children out of 15 children aged < 5 years. In addition, 

there were 2 pregnant women, one of whom was detected to have KEK (chronic energy defi-

ciency), so that they have the potential to give birth to stunted babies. One of the factors causing 

stunting is the lack of knowledge about fulfilling nutrition during pregnancy and toddlerhood. 

Seeing that the Barongan area is a rural area, the PPMT Team has a program to optimize the 

potential for local wisdom of family medicinal plants (toga). This activity was carried out using 

educational methods for cadres, youth, as well as pregnant women and mothers of toddlers in 

Barongan Hamlet about risk factors, causal factors, efforts to prevent and manage stunting in the 

community. Then, the PPMT Team will train cadres, pregnant women and mothers of toddlers 

in Barongan Hamlet in utilizing highly nutritious plants that are easy to find in the surrounding 

environment and doing Tui Na massage for toddlers. The results of the education and training 

activities carried out are increasing knowledge about stunting, and supporting the resolution of 

stunting cases, preventing the emergence of new stunting cases, increasing skills in empowering 

highly nutritious plants as a variety of menus for toddlers and skills in doing Tui Na massage for 

toddlers. 
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Abstrak: Pada Oktober 2022 Dusun Barongan berada pada posisi teratas jumlah kasus stunting 

merupakan bagian dari Desa Donorojo, Kecamatan Tegalrejo, Kabupaten Magelang. Jumlah 

kasus stunting tercatat 8 anak dari 15 anak usia < 5 tahun. Selain itu, terdapat 2 ibu hamil yang 

salah satunya terdeteksi mengalami KEK (kekurangan energi kronis), sehingga berpotensi 

melahirkan bayi stunting. Salah satu faktor penyebab stunting adalah kurangnya pengetahuan 

tentang pemenuhan nutrisi di masa kehamilan dan masa balita. Melihat wilayah Barongan yang 

merupakan wilayah pedesaan, Tim PPMT memiliki program untuk mengoptimalkan potensi 

kearifan lokal tanaman obat keluarga (toga). Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode edukasi 

bagi kader, remaja, serta ibu hamil dan ibu balita di Dusun Barongan tentang faktor risiko, 

faktor penyebab, upaya pencegahan dan tatalaksana stunting di masyarakat. Kemudian, Tim 

PPMT akan melatih kader, ibu hamil dan ibu balita di Dusun Barongan dalam mendayagunakan 

tanaman bergizi tinggi yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar dan melakukan pijat Tui 

Na untuk balita. Hasil dari kegiatan edukasi dan pelatihan yang dilaksanakan adalah 

peningkatan pengetahuan tentang stunting, dan mendukung penuntasan kasus stunting, 

pencegahan munculnya kasus stunting yang baru peningkatan ketrampilan dalam pemberdayaan 

tanaman bergizi tinggi sebagai variasi menu bagi balita dan ketrampilan melakukan pijat Tui Na 

untuk balita. 

 

Kata kunci: Pijat Tui Na; Stunting; Toga 
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PENDAHULUAN 

 

Stunting adalah kekurangan gizi 

kronis yang disebabkan oleh asupan ma-

kanan yang tidak mencukupi dalam 

jangka waktu yang lama karena makanan 

tidak memenuhi gizi (Rahmadhita, 2020). 

Stunting dapat terjadi mulai dari janin 

masih dalam kandungan dan baru terlihat 

saat anak berusia dua tahun. Menurut 

World Health Organization (WHO), 

stunting didasarkan pada indeks panjang 

badan dibanding umur (PB/U) atau tinggi 

badan dibanding umur (TB/U) dengan 

batas (z-score) kurang dari -2 SD (Fidian 

et al., 2022).  

Stunting merupakan salah satu 

bentuk malnutrisi yang umum dan masih 

menjadi masalah kesehatan di Indonesia. 

Penyebab stunting terbanyak adalah ting-

kat konsumsi gizi dan penyebab lain sep-

erti faktor keturunan, penyakit infeksi, 

hormon, pola asuh,, pengetahuan gizi ibu, 

tingkat pendapatan orang tua dan pem-

anfaatan pelayanan kesehatan. Dampak 

stunting antara lain terkait dengan mor-

biditas dan mortalitas bayi dan anak kecil 

dalam jangka pendek, rendahnya ke-

mampuan intelektual dan kognitif dalam 

jangka menengah, serta kualitas sumber 

daya manusia dan masalah penyakit de-

generatif di Indonesia dalam jangka pan-

jang  (Efendi et al., 2022). 

Desa Donorojo yang terletak di 

Kecamatan Tegalrejo adalah desa di 

Kabupaten Magelang yang mempunyai 

angka stunting yang tinggi. Data kasus 

Oktober 2022 tercatat dari 105 balita, 24 

diantaranya mengalami stunting. 

Terdapat 8 ibu hamil, 2 diantaranya 

berisiko melahirkan anak dengan kondisi 

stunting. Desa Donorojo memiliki 6 

posyandu, yaitu Barongan Bougenville, 

Edelweis Monosari Gegunung, Jengkol, 

Kempong Dahlia, Klagen Melati dan 

Klaseman Flamboyan. Dari jumlah 

keseluruhan 6 posyandu, diperoleh data 

berdasarkan BB/U, dengan kategori 

sangat kurang 4 anak, kurang 13 anak, 

BB normal 68 anak, dan risiko lebih 3 

anak. Berdasarkan TB/U, dengan 

kategori sangat pendek 5 anak, pendek 24 

anak, normal 59 anak, dan tinggi 0. 

Berdasarkan BB/Tb, dengan kategori gizi 

buruk 0, gizi kurang 2 anak, normal 74 

anak, risiko gizi lebih 9 anak, gizi lebih 2 

anak, obesitas 1 anak, stunting 29 anak, 

wasting 2 anak, dan underweight 17 

anak. 

Program yang telah dilakukan 

oleh pihak Desa Donorojo untuk 

pencegahan dan penanganan stunting 

yaitu dilaksanakannya posyandu untuk 

anak yang mengalami stunting maupun 

tidak stunting dengan waktu yang 

berbeda. Program yang telah berjalan 

berupa Pemberian Makanan Tambahan 

(PMT) untuk balita dengan stunting dan 

pembekalan parenting seputar 

pengasuhan untuk orang tua dengan 

balita stunting. Setiap seminggu sekali 

pihak desa memasak sendiri makanan 

untuk diberikan kepada anak yang 

mengalami stunting dengan mem-

perhatikan nilai gizi dari masakannya, 

mereka juga memberikan telur untuk 

dikonsumsi selama satu minggu kedepan. 

Namun pada kenyataannya saat diberikan 

makanan yang bergizi untuk anak yang 

mengalami stunting, terkadang makanan 

tersebut dikonsumsi oleh seluruh anggota 

keluarga. Ibu balita dengan stunting juga 

belum mengetahui alternatif tindakan 

tambahan lain untuk meningkatkan nafsu 

makan anak.  

Berdasarkan hasil pengamatan 

Tim PPMT, masyarakat Desa Donorojo 

juga kurang dalam memanfaatkan potensi 

gizi dari lingkungan sekitar untuk 

pemenuhan gizi balita. Seperti dalam 

penanaman obat herbal atau tanaman 

obat keluarga, hanya beberapa warga 
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yang menanam tanaman obat di sekitar 

rumah. Tanaman obat keluarga merupa-

kan beberapa tanaman obat pilihan yang 

dapat ditanam di pekarangan atau di 

lingkungan rumah. Jamu yang dipilih bi-

asanya tanaman yang dapat digunakan 

untuk pertolongan pertama atau untuk 

meredakan demam dan batuk ringan. 

Tanaman obat bisa ditanam di pot atau 

tanah sekitar rumah. Memahami manfaat 

dan khasiat tanaman tertentu, tanaman 

obat menjadi pilihan utama keluarga da-

lam memilih obat alami yang aman 

(Siska Mayang Sari et al., 2019). 

Masyarakat Dusun Barongan juga 

memiliki budaya kesehatan yaitu 

melakukan pijat bayi. Akupresur 

merupakan salah satu teknik pengobatan 

yang dilakukan dengan cara memberikan 

tekanan pada titik meridian tertentu 

sehingga menimbulkan energi vital untuk 

memberbaiki kondisi tubuh. Pijat Tui Na 

termasuk salah satu pengembangan dari 

teknik akupresur yang berfungsi 

mengatasi masalah nafsu makan (Putri & 

Megasari, 2022). 

Berdasarkan latarbelakang di atas, 

maka diperlukan edukasi, pelatihan dan 

pendampingan bagi warga Dusun Ba-

rongan, khususnya kader, remaja, ibu 

hamil dan ibu balita mengenai pencega-

han dan penanganan stunting serta pelati-

han bagaimana mendayagunakan tana-

man bergizi tinggi yang ada di ling-

kungan sekitar dan mengembangkan ket-

rampilan pijat Tui Na. 

 

 

METODE 

 

Metode penyelesaian masalah 

mitra yang pertama yaitu pendidikan 

kesehatan. Edukasi atau pendidikan 

kesehatan sebagai salah satu intervensi 

guna meningkatkan pengetahuan dan 

mengubah perilaku. Dalam program ini, 

pendidikan kesehatan akan diberikan 

kepada kader, remaja/pemuda, ibu hamil 

dan ibu dengan bayi 0-5 tahun. Kegiatan 

ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman tentang penyebab stunting, 

faktor resiko stunting, faktor penyebab 

stunting dan tata kelola ketika terjadi 

potensi/actual stunting. Agar 

pengetahuan yang diberikan semakin 

mudah diingat, maka akan dilakukan 

senam bersama cegah stunting. Senam ini 

berisi pesan-pesan mengenai cara 

mencegah stunting yang ditunjukkan 

dengan gerakan senam yang menarik. 

Metode yang kedua yaitu 

pelatihan, yang ditujukan kepada 

perwakilan kader Desa Donorojo, ibu 

hamil Dusun Barongan dan ibu bayi 0-5 

tahun (dengan jumlah peserta maksimal 

20 orang). Pelatihan yang diberikan 

berupa terapi komplementer yaitu pijat 

bayi usia > 1 tahun dan pemanfaatan 

TOGA sebagai salah satu upaya 

pencegahan dan penanganan stunting di 

masyarakat. Kegiatan pelatihan ini 

diharapkan dapat membantu menurunkan 

angka stunting dimasa selanjutnya. 

Metode yang ketiga adalah pendamp-

ingan, dilakukan agar program yang su-

dah diajarkan bisa terlaksana dan sesuai 

dengan yang sudah diajarkan sehingga 

masyarakat dapat melaksanakannya 

secara mandiri. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Edukasi “Bersama Cegah Stunting” 

Sosialisasi masalah stunting dan 

pencegahan stunting merupakan strategi 

penting yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan dampak dan bahaya stunting pada 

anak. Berbagi informasi merupakan salah 

satu strategi perubahan perilaku untuk 

menyadarkan masyarakat dan pada 
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akhirnya berperilaku sesuai dengan apa 

yang diketahuinya. Salah satu cara untuk 

berbagi informasi adalah dengan menga-

tur saran dan pelatihan (Fidian et al., 

2022). 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Edukasi 

 

Kegiatan sosialisasi pencegahan 

stunting yang diikuti oleh seluruh kader 

Barongan, 2 perwakilan dari setiap tim 

kader posyandu wilayah Donorojo, se-

luruh ibu balita Dusun Barongan, seluruh 

ibu hamil Dusun Barongan dan 3 per-

wakilan remaja Dusun Barongan dengan 

jumlah keseluruhan sebanyak 30 peserta. 

Kegiatan dilakukan dengan penyampaian 

materi kemudian dilanjutkan dengan 

diskusi dan tanya jawab, media yang 

digunakan adalah media power point. 

Materi dalam kegiatan sesuai dengan 

kebutuhan dan masalah yang dialami 

warga Dusun Barongan meliputi 

pengertian stunting, angka kejadian stunt-

ing, tanda dan gejala stunting, dampak 

serta pencegahan stunting pada anak 

dengan memperhatikan praktik pem-

berian makanan berdasarkan rekomen-

dasi oleh WHO. 

 

Pelatihan Pendayagunaan Tanaman 

Bergizi Tinggi  

Kegiatan edukasi tentang tanaman 

bergizi tinggi dan pelatihan cara 

pengolahannya bagi kader Dusun 

Barongan, perwakilan kader dusun lain di 

wilayah Donorojo, ibu balita Dusun 

Barongan, ibu hamil Dusun Barongan 

dan perwakilan remaja Dusun Barongan 

yang berjumlah 30 peserta. Kegiatan 

berupa pemberian materi, pemutaran vid-

eo dan praktik langsung pembuatan es 

krim dari labu kuning. 

Labu kuning adalah tumbuhan sumber 

pangan yang memiliki kandungan gizi 

tinggi dan berserat halus sehingga mudah 

dicerna. Labu kuning (Cucurbita 

moschata) adalah sumber pangan yang 

dengan kandungan gizi tinggi berserat 

halus sehingga mudah dicerna. 

 

 
Gambar 2. Praktik pembuatan es krim 

labu kuning 

 

Tumbuhan ini dapat tumbuh di 

mana saja baik di dataran rendah maupun 

tinggi (Zulfahmi et al., 2015). 

Pengetahuan ibu tentang cara pemberian 

makan yang tepat merupakan langkah 

awal dalam pemberian makan anak 

secara adekuat dan bergizi, sehingga 

dengan bantuan asupan gizi yang baik 

oleh ibu diharapkan penurunan pertum-

buhan anak dapat diminimalisir  

(Damanik et al., 2021). 

 

Pelatihan Terapi Komplementer Aku-

presur Pijat Tui Na 

Pelatihan pijat Tui Na, dihadiri 

oleh 29 peserta yang terdiri dari kader 

Dusun Barongan, perwakilan kader 

dusun lain di wilayah Donorojo, ibu 

balita Dusun Barongan, ibu hamil Dusun 

Barongan dan perwakilan remaja Dusun 
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Barongan. Kegiatan berupa penjelasan 

materi tentang Terapi Komplementer: 

Akupresus Pijat Tui Na untuk mencegah 

dan membantu mengatasi stunting. 

Setelah itu peserta menonton video pijat 

Tui Na dan praktek melakukan pijat Tui 

Na. Dilanjutkan dengan diskusi dan tanya 

jawab untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta. 

 

 
Gambar 3. Sosialisasi pelatihan pijat  

Tui Na 

 

Pijat Tui Na ini merupakan teknik 

pijat yang lebih spesifik untuk mengatasi 

kesulitan makan pada balita dengan cara 

memperlancar peredaran darah pada 

limpa dan pencernaan, teknik ini 

menggunakan tenik penekanan pada titik 

meridian tubuh atau garis aliran energi 

sehingga relatif lebih mudah dilakukan 

dibandingkan akupuntur (Arya et al., 

2022). Teknik akupresur Tui Na yaitu 

dilakukan dengan teknik pemijatan 

meluncur, memijat, mengetuk, gesekan, 

menarik, memutar, menggoyang dan 

menggetarkan titik tertentu sehingga 

akan mempengaruhi aliran energi tubuh 

dengan memegang dan menekan bagian 

tubuh tertentu (Munjidah & Anggraini, 

2019). 

 

Senam Promosi Pencegahan Stunting 

Salah satu upaya enyadarkan 

masyarakat dapat dilakukan melalui 

gerak dan lagu. Menyampaikan pesan 

melalui lagu tidak hanya menarik tetapi 

dapat juga membantu masyarakat awam 

untuk lebih memahami. Diharapkan 

dengan latihan ini akan menjadi sarana 

pengajaran untuk stunting. Masyarakat 

juga dapat menyadari kontribusinya da-

lam pencegahan stunting dan disorong 

untuk mempelajari tumbuh kembang 

anak untuk menvegah stunting. 

 

 
Gambar 4. Senam cegah stunting 

 

Penanaman TOGA 

Kegiatan intervensi yang terakhir 

pada tanggal 6 Januari 2022 adalah pena-

naman bibit TOGA dan tanaman gizi 

tinggi di rumah menggunakan media pot 

dan polibag. Tim PPMT bersama 12 

orang yang terdiri dari kader Dusun Ba-

rongan, perwakilan kader dusun lain di 

wilayah Donorojo, melakukan pena-

naman yang terdiri dari bibit jahe merah, 

jahe emprit, temulawak, kencur, kumis 

kucing dan daun kelor. Sejumlah 25 bibit 

tanaman ditanam di area halaman rumah 

Kepala Dusun Barongan, serta beberapa 

dibawa pulang oleh ibu balita. Dengan 

harapan Kader dan warga sekitar dapat 

memelihara dan mengembangbiakan 

tanaman tersebut, sehingga dapat di-

manfaatkan dikemudian hari dalam men-

dukung program pencegahan stunting. 

TOGA yang ditawarkan dalam 

pencegahan gizi Buruk Anak Cacat ada-

lah kencur, jahe dan kelor. Pengalaman 

menunjukkan bahwa tanaman kencur 

banyak digunakan oleh masyarakat 

umum karena berbagai khasiatnya, ter-

masuk meningkatkan nafsu makan pada 
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anak-anak, mempunyai efek antibakteri, 

antitusif, tonik, pereda dingin dan kolik, 

serta efek antiinflamasi. Tanaman TOGA 

lain yang efektif adalah temulawak. 

Manfaat kesehatan temulawak cukup 

banyak, antara lain memperbaiki nafsu 

makan, saluran pencernaan, fungsi hati, 

meredakan nyeri sendi dan tulang, men-

gurangi lemak darah, efek antikoagulan, 

efek antioksidan dan pemeliharaan 

kesehatan (Efendi et al., 2022). 

 

  
Gambar 5. Penanaman bibit 

 

Kegiatan PPMT ini sudah dapat 

dikatakan berhasil dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakat Dusun Ba-

rongan dalam upaya pencegahan 

stunting. Hal ini dibuktikan adanya 

peningkatan skor pengetahuan untuk 

semua materi pada sesi edukasi. Nilai 

tertinggi saat pretest sebanyak 6 peserta 

dengan skor nilai 90, sedangkan nilai 

tertinggi posttest sebanyak 9 peserta 

dengan skor nilai 100. Hasil ini menun-

jukkan pengetahuan peserta bertambah 

cukup signifikan 

 

 
Gambar 6. Grafik peningkatan penge-

tahuan sebelum dan sesudah edukasi 

 

Tabel 1. Hasil lembar pemantauan 
 

Hari  

Jumlah Responden : 14 Ibu Balita 

Karbohidrat 
Protein Nabati/ 

Hewani 

Sayur/ 

Buah 
Susu Pijat Tui Na 

Hari-1 13 13 7 6 7 

Hari-2 13 11 7 3 4 

Hari-3 13 13 9 5 3 

Hari-4 13 11 11 5 5 

Hari-5 12 12 7 5 4 

Hari-6 13 11 8 6 3 

Hari-7 12 12 6 5 4 

Hari-8 12 13 3 4 2 

Hari-9 11 12 5 5 3 
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SIMPULAN 

 

Berdasarkan pemantauan yang 

dilakukan tim PPMT setelah pemberian 

pelatihan tanaman gizi tinggi dan pijat 

Tui Na, mayoritas ibu dalam pemberian 

makanan bergizi pada balita selama masa 

tumbuh kembangnya belum terlaksana 

secara maksimal. Ibu balita lebih banyak 

memberikan nutrisi berupa karbohidrat 

dan protein nabati/hewani, sedangkan 

pemberian sayur dan buah belum konsis-

ten. Penerapan pijat Tui Na juga belum 

dilakukan secara konsisten. Setelah di-

laksanakan kegiatan edukasi dan pen-

didikan terjadi penambahan pengetahuan 

dan pemahaman kepada kader, ibu hamil 

dan ibu  balita pengetahuan tentangan pe-

nanganan sunting yang dilakukan Tim 

PPMT Universitas Muhammadiyah 

Magelang. 
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